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Implementasi Pemrograman PLC pada Sistem Pendingin Berbasis Peltier 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem kontrol otomatis 

berbasis Programmable Logic Controller (PLC) pada modul latih sistem pendingin 

menggunakan elemen termoelektrik Peltier. Sistem dirancang agar dapat 

beroperasi dalam tiga mode yaitu mode manual, auto, dan gangguan. Komponen 

utama yang dikendalikan meliputi modul Peltier, pompa, dan kipas cooling tower, 

dengan pengendalian berbasis data suhu yang dibaca oleh sensor. Komunikasi data 

antara sensor dan PLC dilakukan melalui protokol Modbus TCP/IP, sehingga 

memungkinkan pembacaan suhu secara real-time. Sistem juga dilengkapi dengan 

Human Machine Interface (HMI) sebagai antarmuka untuk memudahkan pengguna 

dalam pengoperasian dan pemantauan. Pada mode manual, pengguna dapat 

mengontrol komponen satu per satu melalui HMI maupun switch. Pada mode auto, 

sistem mampu merespons perubahan suhu dan mengaktifkan pendinginan hingga 

mencapai set point yang ditentukan. Mode gangguan dirancang untuk mendeteksi 

kondisi tidak normal seperti pembacaan suhu yang tidak wajat atau kegagalan 

pendinginan, dan memberikan peringatan melalui buzzer serta mematikan sistem 

sebagai bentuk proteksi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh logika 

kontrol berjalan sesuai rancangan, sistem bekerja stabil dalam tiap mode, dan 

mampu mendukung proses pembelajaran pengendalian suhu berbasis PLC di 

bidang otomasi industri. 

Kata kunci: Kontrol Otomatis, Modbus TCP/IP, Peltier, PLC, Sistem Pendingin. 
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Implementation of PLC Programming on Peltier Based Cooling System 

ABSTARCT 

This research aims to implement a Programmable Logic Controller (PLC)-based 

automatic control system on a cooling system training module using Peltier 

thermoelectric elements. The system is designed to operate in three modes: manual, 

auto, and fault mode. The main components controlled include the Peltier module, 

pump, and cooling tower fan, with control based on temperature data read by 

sensors. Data communication between the sensor and the PLC is done through the 

Modbus TCP/IP protocol, allowing real-time temperature readings. The system is 

also equipped with a Human Machine Interface (HMI) as an interface to facilitate 

users in operation and monitoring. In manual mode, users can control components 

one by one through the HMI or switches. In auto mode, the system is able to respond 

to temperature changes and activate cooling until it reaches the specified set point. 

The fault mode is designed to detect abnormal conditions such as abnormal 

temperature readings or cooling failures, and provide warnings through buzzers 

and shut down the system as a form of protection. The test results show that all 

control logic runs according to design, the system works stable in each mode, and 

is able to support the learning process of PLC-based temperature control in the 

field of industrial automation. 

Keywords: Automatic Control, Modbus TCP/IP, Peltier, PLC, Cooling System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pendingin merupakan bagian penting dalam sistem Heating, 

Ventilation, and Air Conditioning (HVAC) karena berfungsi menjaga 

kenyamanan suhu ruangan dan kestabilan kerja peralatan. Salah satu sistem 

yang umum digunakan dalam industri adalah chiller. Chiller sering digunakan 

sebagai alat utama dalam sistem pendingin udara baik di gedung komersial 

maupun industri karena mampu memberikan pendinginan dalam jumlah besar 

(Kurniawan, 2024). Chiller berfungsi untuk mendinginkan air yang nantinya 

akan didistribusikan ke ruangan melalui koil pendingin atau cooling coil. Air 

dingin ini akan menyerap panas dari udara ruangan, sehingga suhu udara 

menjadi lebih nyaman. Sistem chiller memungkinkan pengendalian suhu yang 

stabil dan terkontrol yang sangat dibutuhkan untuk menjaga kenyamanan dan 

kinerja peralatan dalam suatu ruangan (Septian et al., 2018). 

Pada sistem  pendingin konvensional seperti chiller, proses pendinginan 

menggunakan mekanisme kompresi uap dengan refrigeran sebagai bahan 

pendingin utama. Penggunaan refrigeran memiliki kelemahan karena zat ini 

berpotensi merusak lapisan ozon dan berkontribusi terhadap pemanasan global 

(Sukarjadi et al., 2020). Oleh karena itu, salah satu upaya pengembangan sistem 

pendingin yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan elemen 

termoelektrik Peltier, yang bekerja tanpa melibatkan gas freon maupun zat 

refrigeran lainnya (Kamil et al., 2021). Prinsip kerja Peltier didasarkan pada 

efek termoelektrik yaitu ketika arus searah (DC) dialirkan ke elemen Peltier 

yang terdiri dari pasangan semikonduktor tipe p dan tipe n menyebabkan salah 

satu sisi menyerap panas (menjadi dingin) dan sisi lainnya melepaskan panas 

(menjadi panas) (Munnik et al., 2022). 

Untuk memastikan bahwa proses pendinginan menggunakan Peltier 

berjalan secara optimal dan efisien diperlukan sistem pengendalian yang 

mampu mengatur kinerja komponen secara otomatis. Salah satu alat yang sering 

dipakai dalam sistem otomasi adalah Programmable Logic Controller (PLC) 

(Sukoco et al., 2023). PLC memiliki kemampuan untuk menyimpan dan 
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menjalankan instruksi-instruksi secara internal melalui memori yang dapat 

diprogram, sehingga memungkinkan pengendalian berbagai fungsi secara 

otomatis sesuai dengan logika yang diatur (Wibisono et al., 2020). Dengan 

adanya PLC, proses pengoperasian sistem pendingin seperti pengaturan suhu, 

kontrol pompa, dan pengaturan waktu kerja dapat dilakukan secara lebih akurat, 

cepat, dan konsisten tanpa perlu intervensi manual yang berulang. Penggunaan 

PLC juga memberikan fleksibilitas dalam merancang logika kontrol sesuai 

kondisi dan kebutuhan sistem. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem pendingin 

berbasis otomasi, baik menggunakan mikrokontroler maupun PLC. Amal et al. 

(2023) dan Gandi & Yusfi (2016) merancang sistem pendingin berbasis peltier 

dengan kendali mikrokontroler, sedangkan Irsyam (2021) dan Alvin et al. 

(2022) menerapkan kontrol suhu otomatis menggunakan PLC untuk mengatur 

kipas dan pendingin berdasarkan sensor suhu. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi sistem pendingin dengan pengendali otomatis 

dapat meningkatkan efisiensi dan kestabilan suhu. Penelitian ini melanjutkan 

arah tersebut dengan mengembangkan sistem pendingin berbasis Peltier yang 

dikendalikan PLC, namun difokuskan pada implementasi di skala kecil. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari sistem pendingin miniatur 

berbasis Peltier yang sebelumnya telah dirancang oleh Mu’affi (2023), dengan 

pengendalian otomatis menggunakan PLC dan monitoring berbasis SCADA. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang mengintegrasikan sistem HVAC 

secara utuh (chiller dan AHU), penelitian ini hanya difokuskan pada sistem 

chiller atau pendingin sebagai unit utama proses pendinginan, sedangkan 

distribusi udara melalui AHU dilakukan oleh kelompok lain dalam proyek yang 

sama. Pengembangan dilakukan berupa penambahan cooling tower miniatur, 

penggantian media sirkulasi dari selang menjadi pipa, serta penggunaan 

heatsink dan kipas untuk membuang panas dari sisi panas Peltier. Selain itu 

diterapkan protokol komunikasi Modbus TCP/IP untuk pengiriman data dari 

sensor suhu ke PLC, serta Modbus RTU untuk membaca data konsumsi daya 

melalui Digital Power Meter (DPM) sehingga sistem menjadi lebih ekonomis 

tanpa memerlukan modul analog input tambahan. 
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Sistem yang dikembangkan tetap menggunakan Peltier sebagai pendingin 

utama dan dikendalikan oleh PLC. Sisi dingin peltier mendinginkan air melalui 

cold sink, yang kemudian dialirkan ke cooling coil menggunakan pompa. 

Kendali suhu dilakukan secara otomatis berdasarkan pembacaan sensor suhu, 

dan PLC mengatur kerja modul Peltier, kipas, dan pompa secara terintegrasi. 

Karena peltier yang memerlukan waktu untuk mencapai suhu dingin yang 

optimal, sistem ini perlu jeda pendinginan sebelum air disirkulasikan. Oleh 

karena itu, sistem ini hanya diuji pada modul latih skala kecil, sehingga hasilnya 

belum dapat sepenuhnya mewakili penerapan di industri tanpa modifikasi lebih 

lanjut (Aryaditama, 2024). Meski demikian, alat ini diharapkan dapat menjadi 

media pembelajaran yang representatif dalam memahami konsep dasar 

pendinginan HVAC berbasis otomasi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan pada penelitian ini: 

1. Bagaimana merancang pemrograman PLC untuk mengendalikan kerja 

modul Peltier, pompa, dan kipas secara otomatis? 

2. Bagaimana merancang logika pengendalian suhu otomatis pada PLC agar 

sistem dapat beroperasi sesuai kondisi suhu aktual yang terbaca oleh sensor? 

3. Bagaimana mengimplementasikan komunikasi data antara sensor suhu dan 

PLC untuk mendukung kontrol suhu secara real-time? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan pemrograman PLC untuk mengendalikan modul 

Peltier, pompa, dan kipas secara otomatis pada sistem pendingin.  

2. Merancang logika pengendalian suhu otomatis agar sistem bekerja sesuai 

kondisi suhu aktual yang terbaca oleh sensor 

3. Menerapkan sistem komunikasi data antara sensor suhu dan PLC 

menggunakan protokol Modbus TCP/IP untuk mendukung pengendalian 

suhu secara real-time. 
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1.4 Luaran 

Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan, beberapa luaran yang 

diharapkan dapat dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Sistem kontrol PLC pada sistem pendingin berbasis Peltier. 

2. Artikel ilmiah yang dipresentasikan di seminar nasional. 

3. Laporan skripsi tentang pemrograman PLC pada sistem pendingin berbasis 

Peltier. 

4. Modul latih sistem pendingin berbasis Peltier sebagai media pembelajaran. 

5. Jobsheet pembelajaran tentang prosedur pengoperasian mode auto dan 

pengujian sensor suhu. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil pengujian dan analisa yang telah dilakukan, berikut 

kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Sistem kontrol otomatis menggunakan PLC berhasil diimplementasikan 

pada sistem pendingin berbasis Peltier dengan tiga mode operasi yaitu 

manual, auto, dan gangguan. 

2. Seluruh komponen dapat dikendalikan secara otomatis berdasarkan 

pembacaan suhu dari sensor, serta merespons dengan baik sesuai logika 

yang diprogram. 

3. Pada mode manual seluruh komponen dapat dikendalikan secara individual 

dan bekerja sesuai perintah. Pada mode auto suhu air berhasil diturunkan 

dari 25°C ke set point 15°C dalam waktu ±43 menit. Mode gangguan juga 

bekerja sesuai logika dengan buzzer aktif saat terjadi kondisi tidak normal. 

4. Komunikasi data antara ESP32 dan PLC melalui protokol Modbus TCP/IP 

berjalan stabil. Pembacaan suhu menunjukkan selisih rata-rata 0,25°C dan 

maksimum 0,36°C dibandingkan termometer digital yang masih dalam 

toleransi sensor DS18B20. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem 

ke depan adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan motorized valve dan flow meter pada jalur pompa 1 dan 

pompa 2 untuk menyamakan debit aliran serta mempermudah proses 

monitoring laju aliran air. 

2. Mengintegrasikan sistem pendingin dengan sistem AHU secara kontrol 

sehingga keduanya dapat beroperasi sinkron dalam satu sistem terpusat. 

3. Mengganti modul peltier dengan sistem pendingin berbasis refrigan untuk 

meningkatkan efisiensi pendinginan dan mempercepat penurunan suhu air. 

4. Menambahkan modul Peltier jika tetap menggunakan Peltier pada sisi-sisi 

storage tank agar suhu air dalam sistem tetap terjaga. 



 

66 
Politeknik Negeri Jakarta 

DAFTAR PUSTAKA 

Alvin, Z., Latifa, U., Rahmadewi, R., & Hidayat, R. (2022). Simulasi Room 

Cooling Automation Menggunakan Programmable Logic Controller (Plc). 

TESLA: Jurnal Teknik Elektro, 24(1), 25–35. 

https://doi.org/10.24912/tesla.v24i1.16329 

Amal, A. ikhlasul, Yulianto, & Nurul Achmadiah, M. (2023). Perancangan Smart 

Food Box Menggunakan Modul Termoelektrik Peltier Berbasis Internet of 

Things (IoT). Jurnal Elektronika Otomasi Industri (Elkolind), 10(3), 292–299. 

https://doi.org/10.33795/elkolind.v10i3.4398 

Aryaditama, R. A. (2024). PEMROGRAMAN PLC OMRON CP1E-N40SDR-A 

PADA MODUL LATIH ELEVATOR 4 LANTAI. 

Erivianto, D., & Dani, A. (2024). PELATIHAN PENGGUNAAN 

PROGRAMMABLE LOGIC CONTROLLER (PLC) UNTUK 

MENINGKATKAN KOMPETENSI TEKNISI PADA PT. PRIMA MULTI 

PERALATAN. Jurnal PEDAMAS (Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(3), 

2024. 

Gandi, F., & Yusfi, M. (2016). Perancangan Sistem Pendingin Air Menggunakan 

Elemen Peltier Berbasis Mikrokontroler ATmega8535. Jurnal Fisika Unand, 

5(1), 35–41. 

Hidayah, R. R., Nurcahyo, S., & Dewatama, D. (2024). Implementasi Pengaturan 

Suhu Menggunakan Mikrokontroler ESP32. Journal of Mechanical and 

Electrical Technology, 3(3), 106–115. 

Irsyam, M. (2021). Perancangan Sistem Kontrol Pendinginan Panel/Box Controller 

Berbasis Plc Mitsubishi Fxo-14Mt-D. Sigma Teknika, 4(1), 45–54. 

https://doi.org/10.33373/sigmateknika.v4i1.3192 

Kamil, M. I., Imaduddin, I., & Herlina, A. (2021). Perancangan Sistem Pendingin 

Stayrofoam Air Conditionerportable Menggunakan Thermoelectric Cooler 

(Elemen Peltier). Cyclotron, 4(2), 28–32. 

https://doi.org/10.30651/cl.v4i2.8832 

Kurniawan, N. I. A. (2024). ANALISIS EFISIENSI KINERJA WATER COOLED 

CHILLER KAPASITAS 700 TR. 

Mu’affi, S. F. (2023). PERANCANGAN PROGRAM PLC DAN SCADA PADA 



67 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

PLANT HVAC. 

Munnik, H., Yohannes, D., & Bekti, Y. (2022). PEMANFAATAN PELTIER 

UNTUK COOLER BOX MINI. Jurnal Teknologi Industri, 11(1), 13–18. 

https://doi.org/10.25130/sc.24.1.6 

Rahmatina, R., Aripin, M. N., Ikbal, M., & Deolika, A. (2023). Implementasi 

Transistor BD139 dan Rangkaian Relay pada Mesin Air. JIFOTECH 

(JOURNAL OF INFORMATION TECHNOLOGY), 3(1), 11–18. 

https://doi.org/10.46229/jifotech.v3i1.579 

Sadi, S. (2020). IMPLEMENTASI HUMAN MACHINE INTERFACE PADA 

MESIN HEEL LASTING CHIN Ei BERBASIS PROGRAMMABLE LOGIC 

CONTROLLER. Jurnal Teknik: Universitas Muhammadiyah Tangerang, 

9(1), 18–24. https://doi.org/10.31000/jt.v9i1.2561 

Septian, D. A., Roza, E., & Rosalina, R. (2018). Perancangan Sequencing Chiller 

untuk Menstabilkan Temperatur Suhu Ruangan Menggunakan Programmable 

Logic Control (PLC). Prosiding Seminar Nasional Teknoka, 3(1), 79–86. 

https://doi.org/10.22236/teknoka.v3i0.2829 

Siagian, H., Palumian, Y., Basana, S. R., Tarigan, Z. J. H., & Doron, R. O. (2025). 

The human-machine interface enables collaborative decision-making and 

supply chain flexibility to boost operational performance. Decision Science 

Letters, 14(2), 493–506. https://doi.org/10.5267/j.dsl.2024.12.006 

Sukarjadi, Supriyono, Y., & Mahendra, F. R. (2020). Perancangan Box Pendingin 

Minuman Menggunakan Peltier Berbasis Mikrokontroler (Arduino). JBT 

(JURNAL BISNIS Dan TEKNOLOGI), 7(1), 21–25. 

Sukoco, I., Setiadi, R., Ambar, R., Ursit Gendroyono, K., & Artikel, S. (2023). 

RANCANG BANGUN MEDIA SISTEM OTOMASI BERBASIS PLC. 

Journal of Mechanical Engineering Learning, 12(2), 58–64. 

Triawan, Y., & Sardi, J. (2020). Perancangan Sistem Otomatisasi Pada Aquascape 

Berbasis Mikrokontroller Arduino Nano. JTEIN: Jurnal Teknik Elektro 

Indonesia, 1(2), 76–83. https://doi.org/10.24036/jtein.v1i2.30 

Wibisono, G., Priyanto, K., Haikal, & Rahmat. (2020). KONTROL DAN 

MONITOR SISTEM OTOMASI AUTOMATIC WATER TREATMENT 

SYSTEMS BERBASIS PLC MENGGUNAKAN HMI WEINTEK 



68 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

MT8071iP. Jurnal Teknika, 6(4), 149–156. 

Xiong, J., Zhu, G., Huang, Y., & Shi, J. (2020). A User-Friendly Verification 

Approach for IEC 61131-3 PLC Programs. Electronics (Switzerland), 9(4), 1–

16. https://doi.org/10.3390/electronics9040572 

 

  



 

69 
Politeknik Negeri Jakarta 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Muhammad Wildan Mahrusi 

 

Lulus dari MI Plus Al-Muhajirin pada tahun 2015, 

MTsN Kota Depok pada tahun 2018, dan MAN 7 

Jakarta Selatan pada tahun 2021. Menempuh 

pendidikan di Politeknik Negeri Jakarta Jurusan 

Teknik Elektro Program Studi D-4 Teknik Otomasi 

Listrik Industri. 

  



 

70 
Politeknik Negeri Jakarta 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Katalog PLC Schneider TM221CE16R 

 



71 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 



72 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 



73 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 



74 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 



75 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 2 Katalog HMI Haiwell B7H-W 
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Lampiran 3 Single Line Diagram Modul Latih Sistem Pendingin 
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Lampiran 4 Wiring Diagram Modul Latih Sistem Pendingin 

 

 



81 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

  



82 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5 Desain Plant Modul Latih Sistem Pendingin 
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Lampiran 6 Layout Panel Modul Latih Sistem Pendingin 
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Lampiran 7 Program PLC Modul Latih Sistem Pendingin 

(Input) 
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(Proses Manual) 
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(Proses Auto) 
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(Proses Simulasi Gangguan) 
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(Output) 
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Lampiran 8 Desain HMI Modul Latih Sistem Pendingin 
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Lampiran 10 Jobsheet 1 

JOBSHEET 1 

Pengujian Pembacaan Sensor Suhu dan Komunikasi Modbus TCP/IP 

1.1. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menguji akurasi pembacaan sensor suhu DS18B20 serta 

memastikan komunikasi data dari ESP32 ke PLC menggunakan protokol 

Modbus TCP/IP. 

1.2. Dasar Teori 

Sensor suhu DS18B20 adalah sensor digital yang mampu memberikan 

pembacaan suhu secara akurat dan digunakan secara luas dalam sistem kontrol. 

Dalam sistem ini, sensor dihubungkan ke ESP32 yang bertugas mengirimkan 

data suhu melalui protokol Modbus TCP/IP ke PLC. Protokol ini 

memungkinkan komunikasi antar perangkat secara real-time dan efisien. 

1.3. Alat dan Bahan 

• ESP32 

• 3 Sensor Suhu DS18B20 

• PLC Schneider TM221CE16R 

• Termometer digital 

• Laptop dengan Arduino IDE dan Ecostruxure Machine Expert – Basic 

• Router 

• Kabel, LAN, dan Kabel USB untuk ESP32  

1.4. Diagram Rangkaian 
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Catatan: 

Buck Converter bisa diganti dengan kabel USB untuk ESP32 untuk membaca 

sensor suhu di Arduino IDE.  

1.5. Prosedur Percobaan 

1. Hubungkan sensor suhu ke ESP32 sesuai diagram rangkaian. 

2. Upload program pembacaan suhu dan konfigurasi Modbus TCP pada 

ESP32 dan PLC. 

3. Hubungkan ESP32 dan PLC ke jaringan yang sama melalui router. 

4. Siapkan termometer digital sebagai alat pembanding. 

5. Lakukan lima kali pembacaan suhu secara acak dan catat hasil dari semua 

perangkat. 

1.6. Data Percobaan 

Sensor Suhu 1 

Pengujian Termometer ESP32 PLC 

Percobaan ke-1    

Percobaan ke-2    

Percobaan ke-3    

Percobaan ke-4    

Percobaan ke-5    

 

Sensor Suhu 2 

Pengujian Termometer ESP32 PLC 

Percobaan ke-1    

Percobaan ke-2    

Percobaan ke-3    

Percobaan ke-4    

Percobaan ke-5    

 

Sensor Suhu 3 

Pengujian Termometer ESP32 PLC 

Percobaan ke-1    
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Percobaan ke-2    

Percobaan ke-3    

Percobaan ke-4    

Percobaan ke-5    

 

1.7. Pertanyaan dan Analisis 

1. Seberapa besar selisih antara data aktual, data ESP32, dan data PLC? 

2. Apa yang terjadi jika sensor gagal mengirim data? 

3. Mengapa Modbus TCP/IP penting dalam sistem ini? 

1.8. Kesimpulan 

(Tuliskan setelah percobaan dilakukan dan hasil dicatat) 
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Lampiran 11 Jobsheet 2 

JOBSHEET 2 

Pengoperasian Mode Auto pada Sistem Pendingin Berbasis Peltier 

2.1. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjalankan dan menganalisis mode auto pada sistem 

pendingin berbasis Peltier yang dikendalikan oleh PLC berdasarkan parameter 

suhu. 

2.2. Dasar Teori 

Sistem pendingin berbasis Peltier bekerja dengan prinsip efek 

termoelektrik, di mana arus listrik yang mengalir melalui elemen Peltier akan 

menciptakan perbedaan suhu antara dua sisi permukaannya. Untuk 

mengendalikan sistem ini secara otomatis, digunakan PLC (Programmable 

Logic Controller) yang dapat memproses data suhu dari sensor dan mengatur 

kerja aktuator seperti pompa dan kipas berdasarkan logika yang telah 

diprogram. Mode otomatis memungkinkan sistem untuk menyesuaikan kerja 

komponen secara real-time sesuai kondisi suhu aktual yang terbaca oleh sensor. 

2.3. Alat dan Bahan 

• PLC Schneider TM221CE16R 

• Modul Peltier 

• Pompa Air 

• Kipas Cooling Tower 

• Sensor Suhu DS18B20 

• Relay 

• MCB 

• PSU 12V dan 24V 

• HMI 

• Laptop dan software Ecostruxure Machine Expert – Basic 

• Kabel, LAN, dan router WiFi 
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2.4. Diagram Alir dan Diagram Rangkaian 
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Catatan: 

Kontak pada relay dihubungkan ke komponen sesuai tegangan yang 

dibutuhkan. 

2.5. Prosedur Percobaan 

1. Buat pemrograman PLC sesuai diagram alir. 

2. Pastikan semua kabel dan perangkat telah terpasang sesuai diagram. 

3. Nyalakan sistem dan aktifkan MCB. 

4. Pilih Mode Auto pada HMI. 

5. Atur nilai set point suhu pada tampilan HMI. 
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6. Amati urutan aktifnya komponen berdasarkan perubahan suhu. 

7. Catat Waktu dan status aktif komponen selama proses berlangsung. 

2.6. Data Percobaan 

Waktu Sensor Suhu 1 Sensor Suhu 2 Sensor Suhu 3 

    

    

    

    

    

 

Waktu Pompa 1 
Modul 

Peltier 1 
Pompa 2 

Modul 

Peltier 2 
Kipas 

      

      

      

      

      

 

2.7. Pertanyaan dan Analisis 

1. Apa fungsi dari sensor suhu dalam mode auto? 

2. Bagaimana sistem merespons saat suhu melewati set point? 

3. Jelaskan urutan logika aktifnya setiap komponen! 

2.8. Kesimpulan 

(Tuliskan setelah percobaan dilakukan dan data terkumpul) 

 


